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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Masa remaja merupakan suatu periode pematangan organ reproduksi manusia yang lebih dikenal 

dengan masa pubertas. Pada remaja putri, masa pubertas ditandai dengan adanya pertumbuhan 

payudara, tumbuh rambut di kemaluan dan ketiak, perubahan psikis, serta menstruasi. 

Menstruasi atau haid merupakan perdarahan secara periodic dan siklik dari Rahim yang disertai 

pengeluaran (deskuamasi) endometrium yang tidak dibuahi oleh sperma. Gangguan menstruasi 

yang sering dialami oleh remaja putri antara lain nyeri haid atau dismenorea. Dismenorea adalah 

nyeri perut yang berasal dari kram rahim yang terjadi selama periode haid. Dismenore terdiri dari 

dismenorea primer dan dismenorea sekunder. Sebanyak 90% remaja perempuan di seluruh dunia 

mengalami masalah saat haid dan lebih dari 50% dari perempuan mengalami dismenorea primer. 

Dismenorea primer merupakan nyeri haid yang tidak didasari kondisi patologis, sedangkan 

dismenorea sekunder merupakan nyeri haid yang didasari kondisi patologis. Menurut WHO, 

rata-rata insidensi terjadinya nyeri haid pada remaja antara 16,8-81%. Di Indonesia prevalensi 

dismenorea didapatkan sebesar 107.673 jiwa (64,25%), yang terdiri dari 59.671 jiwa (54,89%) 

mengalami dismenorea primer. Penderita dismenorea di aceh yang datang ke bagian pelayanan 

kebidanan sebesar 1,07% sampai 1,31%. Penanganan dismenorea selama ini lebih banyak 

dialkukan dengan pemberian terapi farmakologik, seperti pemberian analgesic. Pemberian obat 

analgetic dapat menimbulkan efek samping ketergantungan dan gejala putus obat. Selain dengan 

terapi farmakologik, penanganan dismenorea juga dapat dilakukan dengan intervensi 

nonfarmakologik, salah satu caranya adalah dengan memberikan masase Effleurage dengan 

menggunakan Minyak Pala oil dan Patchouli oil. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik tertarik mengakaji tentang “Perbandingan 

Efektivitas Fragans Houtt dengan Patchouli oil terhadap penurunan intensitas Dismenorea pada 

Remaja di Kota Banda Aceh”, penelitian ini dilakukan khususnya pada mahasiswa kebidanan 

Universitas Bina Bangsa Getsempena yang mengalami dismenorea. 

 

1.3.Tujuan 



Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan efektivitas Minyak Pala oil dengan 

Patchouli oil terhadap penurunan nyeri haid pada remaja di Kota Banda Aceh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Dismenorea 

Dismenorea adalah nyeri menstruasi yan sering dirasakan remaja putri. Dismenorea 

terjadi karena adanya kontraksi uterus yang menyebabkan aliran darah ke rahim terganggu 

sehingga menimbulkan rasa nyeri atau kram hebat pada bagian bawah perut. Dismenorea terjadi 

pada saat perempuan mengalami siklus menstruasi, nyeri yang dapat terjadi pada saat sebelum, 

selama, hingga berakhirnya masa menstruasi dan terus mengakibatkan remaja tidak ada 

beraktivitas. 

 Dismenorea adalah nyeri pada saat menstruasi yang disebabkan karena otot uterus yang 

mengalami ketegangan disertai peningkatan hormon prolaktin yang membuat kontraksi uterus 

meningkat dan hormone prostaglandin yang tinggi sehingga menyebabkan penyempitan pada 

pembuluh darah, dosmenorea sangat mengganggu remaja karena tidak sedikit remaja 

meninggalkan pekerjaannya. Maka dari itu perlu penanganan yang serius untuk mengurangi 

nyeri yang dirasakan. Penanganan dismenore dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu secara 

farmakologi dan non farmakologi.Dalam penanganan nyeri dismenore primer selain pemberian obat 

analgesik juga dapat dilakukan denganberbagai cara meliputi Transcutaneous Electrical Nerves 

Stimulation (TENS), akupuntur kompres hangat dan kompres dingin, masase, teknik nafas dalam dan 

imajinasi terbimbing. salah satunya adalah masase. Salah satu teknik yang mudah dan aman 

digunakan untuk mengurangi dismenorea adalah effleurage massage (pijat urut).  

Massage (masase) atau pijat termasuk stimulasi kutaneus, yaitu stimulasi pada kulit yang 

dilakukan untuk menghilangkan nyeri. Cara ini dapat melepaskan endorphin sehingga memblok 

transmisi stimulus nyeri  (Harry, 2008). Effleurage (urut) adalah tehnik masase yang lazim 

digunakan. Masase ini dilakukan secara pelan, berirama dan terkendali dengan menggunakan kedua 

tangan yang memberi tekanan lembut ke atas permukaan tubuh dengan arah sirkular secara 

berulang. Effleurage bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi darah, memberi tekanan, dan 

menghangatkan otot abdomen dan meningkatkan relaksasi fisik dan mental. Effleurage merupakan 

teknik masase pada punggung yang aman, mudah, tidak perlu banyak alat, tidak perlu biaya, tidak 

memiliki efek samping dan bisa dilakukan sendiri atau dengan bantuan orang lain (Phyllis Woo & 

McEneaney, 2010). Selain manfaat diatas, Jennifer Goldsworthy (2012) pendiri sekaligus pemilik 

klinik kesehatan holistik Shen Mind Body di Amsterdam, mengatakan ada beberapa manfaat pijat 



urut pada punggung untuk kesehatan seperti dikutip dari Female First antara lain mengurangi rasa 

sakit, mengoptimalkan fungsi tubuh, mengurangi kram pada otot dan mengoptimalkan sistem 

pernafasan.  

Penanganan dismenorea dapat dialkukan dengan pijat menggunakan minyak nilam dan 

minyak pala.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini menggunakan desain sungle-blind randomize controlled trial (RCT). 

Pertama dilakukan proses pengambilan sampel secara acak dan yang kedua proses pengalokasian 

sampel secara random (random allocation). Dalam penelitian ini terdapat beberapa peran yang 

terlibat untuk membantu berjalannya proses penelitian dan terselenggaranya proses blinding. 

Beberapa pihak tersebut adalah responden, data analis, peneliti yang berperan sebagai Collector, 

Coder, Assistant a dan Assistant B. proses blinding dalam penelitian ini dapat dilakukan 

mengingat kedua intervensi yang digunakan memiliki konsistensi yang sama yaitu minyak pala 

(Minyak Pala) dan minyak nilam (patchouli oil). Responden akan diinstruksikan untuk tidak 

mendiskusikan intervensi yang diterima dengan pihak terkait, seperti pengumpul data dan asisten 

peneliti. Dengan menerapkan desain penelitian yang kuat dan memastikan proses yang membutakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan hasil yang andal dan tidak memihak yang memberikan 

kontribusi pada pengetahuan ilmiah yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan analisis statistik independent t-test dan 

paired t-test. Sebelum dilakukan uji ini, peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas data. 

Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Shapiro wilk. Kriteria distribusi 

data dikatakan normal jika p-value > 0,05. Hasil uji normalitas data pada penelitian ini p-value > 

0,05. Dengan ini dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 1. Tingkat Dismenore pada Kelompok Minyak Nilam dan Kelompok minyak Pala 

Tingkat nyeri Haid Kelompok minyak 

Nilam 

Kelompok minyak 

pala 

p-value* 

Mean+SD  Mean+SD 

Sebelum  71,40 + 13,25 69,60 + 17,17 0,732 

Sesudah  78,60 + 11,84 87,40 + 10,07 0,016 

* Uji independent t-test 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji independent t-test menunjukkan tidak ada 

perbedaan rata-rata tingkat dismenore antara kelompok minyak nilam dan kelompok minyak pala 

sebelum diberikan massage efflurage dengan nilai p-value sebesar 0,732. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat dismenore pada kelompok metode minyak nilam dan kelompok minyak pala 

sebelum diberikan massage efflurage adalah sama dan terdapat perbedaan rata-rata tingkat 

dismenore setelah diberikan massage efflurage antara kelompok minyak nilam dengan kelompok 

minyak pala dengan nilai p-value sebesar 0,016. Hal ini menunjukkan bahwa pijat efflurage 

dengan menggunakan minyak nilam dan minyak pala sama-sama dapat menurunkan intensitas 

dismenore pada remaja. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa minyak atsiri, 

seperti minyak nilam dan minyak pala, memiliki sifat analgesik yang efektif dalam mengurangi 

nyeri. Menurut Rahmawati dkk. (2020), senyawa aktif dalam minyak nilam, seperti patchouli 

alkohol, dapat menghambat pelepasan prostaglandin yang berperan dalam menurunkan intensitas 

nyeri haid. Penelitian lain yang dilakukan oleh Nugroho dkk. (2019) mengungkapkan bahwa 

kandungan miristisin dan eugenol pada minyak pala dapat meningkatkan relaksasi otot dan 

melancarkan peredaran darah, sehingga dapat meredakan nyeri akibat kontraksi rahim. 

Perbedaan yang signifikan setelah intervensi menunjukkan bahwa meskipun kedua minyak 

tersebut efektif, efektivitas minyak nilam dan minyak pala dapat bervariasi tergantung pada 

respons individu. Minyak nilam memiliki keunggulan dalam mengurangi nyeri inflamasi dengan 

cepat, sedangkan minyak pala cenderung memberikan relaksasi yang lebih bertahap namun tahan 

lama. Penelitian oleh Wijayanti dkk. (2021) juga menyoroti bahwa minyak nilam bekerja lebih 

efektif pada kasus nyeri akut daripada minyak pala. Hasil ini mendukung penelitian Wong dkk. 

(2018), yang menemukan bahwa terapi pijat dengan minyak esensial, termasuk pijat effleurage, 

dapat memberikan efek analgesik yang signifikan. Pijat effleurage diketahui dapat meningkatkan 

aliran darah dan relaksasi otot, yang membantu meredakan dismenore. Selain itu, penelitian oleh 

Chou dkk. (2020) menunjukkan bahwa teknik pijatan yang lembut dapat mengurangi kontraksi 

rahim yang berlebihan, sehingga mengurangi nyeri ketikaaa haid. 



Tabel 2: Perbedaan Tingkat Dismenore Sebelum dan Sesudah Pijat Efflurage pada Kelompok 

Minyak Nilam dan Minyak Pala. 

Tingkat Nyeri  Sebelum Sesudah Difference Mean p- Value* 

Mean+SD Mean+SD 

Minyak Nilam 71,40 + 13,25 78,60 + 11,84 7,2 0,001 

Minyak Pala 69,60 + 17,17 87,40 + 10,07 17,8 0,000 

* Uji paired t-test 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji paired t-test terdapat perbedaan rerata tingkat 

dismenore sebelum dan sesudah dilakukan pijat efflurage pada masing-masing kelompok, 

dimana perbedaan rerata pada kelompok minyak nilam sebesar 7,2 dengan p-value = 0,001 dan 

pada kelompok minyak pala rerata sebesar 17,8 dengan p-value = 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa pijat efflurage menggunakan minyak nilam dan minyak pala sama-sama dapat 

menurunkan intensitas nyeri dismenore pada remaja (p-value < 0,05). Namun, penurunan 

intensitas nyeri pada kelompok yang diberikan pijat efflurage menggunakan minyak pala lebih 

tinggi 10,6 poin dibandingkan dengan yang diberikan minyak nilam. 

Minyak nilam mengandung senyawa aktif seperti patchouli alcohol yang diketahui 

memiliki sifat antiinflamasi dan analgesik. Penelitian Rahmawati dkk. (2020) menyebutkan 

bahwa minyak nilam dapat menghambat pelepasan prostaglandin yang merupakan mediator 

nyeri pada dismenore. Meskipun efektif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan 

nyeri pada kelompok minyak nilam lebih rendah dibandingkan dengan minyak pala. Minyak pala 

mengandung senyawa myristicin dan eugenol yang memiliki efek relaksasi otot dan melancarkan 

peredaran darah. Menurut Nugroho dkk. (2019), kandungan ini membantu meringankan 

kontraksi rahim yang menjadi penyebab utama nyeri pada dismenore. Efek relaksasi yang lebih 

kuat dari minyak pala dapat menjelaskan penurunan nyeri yang lebih besar dibandingkan dengan 

minyak nilam. 

Perbedaan yang signifikan dalam pengurangan intensitas nyeri antara kedua kelompok 

dapat disebabkan oleh mekanisme kerja yang berbeda dari bahan aktif dalam setiap minyak. 

Minyak pala, dengan sifat relaksan otot yang lebih dominan, memberikan penurunan intensitas 

nyeri yang lebih tinggi. Penelitian Wijayanti dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa minyak pala 

lebih efektif dalam menurunkan nyeri akibat spasme otot dibandingkan dengan minyak nilam. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wong dkk. (2018) yang menemukan bahwa terapi pijat 

dengan minyak esensial efektif dalam menurunkan intensitas nyeri haid. Selain itu, penelitian 

Chou dkk. (2020) menyoroti pentingnya teknik pijat effleurage dalam meningkatkan aliran darah 

ke daerah panggul dan mengurangi kontraksi rahim, sehingga membantu meredakan nyeri 

dismenore. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Nugroho dkk. (2019), yang menyatakan 

bahwa minyak  Pala memberikan efek analgesik dan relaksasi yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan minyak lainnya, termasuk minyak nilam. 

 

 

 



BAB 5. KENDALA YANG DIHADAPI 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam ukuran sampel dan durasi pengamatan efek 

intervensi. Penelitian lebih lanjut dengan populasi yang lebih besar dan periode pengamatan 

yang lebih lama diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas jangka panjang dari terapi ini. 

Selain itu, faktor-faktor lain seperti tingkat aktivitas fisik, pola makan, dan kondisi emosional 

responden perlu dipertimbangkan. 

 

Tabel 5. Capaian Luaran Penelitian 

 

No Jenis Luaran Status Keterangan 

1 HaKI Wajib Telah terbit 

sertifikat 

2 Jurnal Sinta 3 Wajib Terbit  

3 Buku Wajib Sudah terbit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN 

minyak nilam maupun minyak Myristica Fragans Houtt efektif dalam mengurangi 

intensitas nyeri dismenore pada remaja melalui teknik pijat effleurage. Namun, minyak Myristica 

Fragans Houtt menunjukkan penurunan intensitas nyeri yang lebih besar daripada minyak nilam. 

Hasil ini memberikan bukti bahwa minyak Myristica Fragans Houtt dapat menjadi pilihan utama 

dalam terapi non farmakologi untuk mengatasi dismenore primer. 
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